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ABSTRAK 
 
 Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan 
penalaran matematis siswa. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat. Melihat 
permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk menerapkan model 
pembelajaran STEM. Rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa tidak 
mutlak disebabkan oleh model pembelajaran yang tidak cocok, tetapi ada faktor 
lain yang mempengaruhi kemampuan penalaran matematis siswa, diantaranya 
adalah kemampuan berpikir logis siswa. Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran STEM terhadap 
kemampuan penalaran matematis siswa, (2) mengetahui pengaruh antar berpikir 
logis siswa terhadap kemampuan penalaran matematis siswa, (3) mengetahui 
apakah terdapat interaksi model pembelajaran STEM dan berpikir logis siswa 
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian quasy eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas X SMA Negeri 9 Bandar Lampung tahun pelajaran 2019/2020. Teknik 
pengambilan sampel yang dilakukan adalah teknik cluster random sampling. 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes kemampuan 
berpikir logis dan kemampuan penalaran matematis berupa soal uraian. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penlitian ini adalah analisis variansi dua jalan. 
Pengujian hipotesis menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak sama, dengan 
taraf signifikan 5%. Dari hasil analisis data diperoleh                  
      sehingga     ditolak,                         sehingga     
ditolak, dan                        sehingga      diterima. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) terdapat pengaruh antara siswa yang 
memperoleh model pembelajaran STEM dengan siswa yang memperoleh 
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan penalaran matematis siswa, (2) 
terdapat pengaruh antar kemampuan berpikir logis siswa dengan kemampuan 
penalaran matematis siswa, (3) tidak terdapat interaksi model pembelajaran dan 
kemampuan berpikir logis siswa terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 
 
Kata Kunci: STEM, Penalaran Matematis,dan Berpikir Logis 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah sebuah keterampilan yang tersusun agar siswa dapat 
mengeksplorasi pengetahuan, baik pengetahuan intelektual spiritual maupun 
emosional yang berguna bagi dirinya sendiri dan orang lain. Saat ini 
masyarakat dapat dengan mudah mendapatkan pendidikan yang berkualitas 
baik dari pendidikan formal maupun informal. Pendidikan formal didapatkan 
dari sekolah sedangkan pendidikan informal didapatkan dari berbagai lembaga 
yang memusatkan pada keterampilan tertentu. 
Selaras dengan peraturan Undang-undang pendidikan dan pengajaran 
Republik Indonesia No.20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa. 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan dalam spiritual keagamaan, dapat 
mengendalikan diri, memiliki kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dalam dirinya, masyarakat, bangsa, maupun 
Negara”.1 
Pendidikan di Indonesia mendapatkan perhatian yang lebih oleh 
pemerintah, dikarenakan dengan pendidikan tersebut dapat mengajarkan dan 
melatih masyarakat untuk menjadikan dirinya berkualitas dan dapat bersaing 
                                                             
1
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor  20 Tahun 2003 Tentang System 
Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat (1). 
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dengan Negara lain. Kualitas pendidikan yang baik dapat mencerminkan 
kesuksesan pelaksanaan dari tujuan pendidikan formal pada suatu  Negara 
tersebut. Selama beberapa tahun terakhir kualitas pendidikan selalu 
mendapatkan perhatian dari pemerintah salah satunya dengan 
mengembangkan berbagai keterampilan dalam bidang ilmu matematika 
terutama keterampilan berpikir. Salah satu keterampilan berpikir tersebut 
adalah keterampilan berpikir logis. Selain itu penggunaan model pembelajaran 
yang tepat dapat memberikan dampak yang sangat positif bagi kemampuan 
siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. 
Adapun pentingnya pendidikan dan menuntut ilmu telah dijelaskan 
dalam QS Az-Zumar ayat 9, yang berbunyi: 
 ُق ۗۦَِ ِّبَز َتَوۡحَز ْاُْجَۡسي َّ  َةَسِخٓۡلۡٱ ُزَرَۡحي اٗوِٓئَاق َّ  اٗدِجاَس ِلۡيَّلٱ َٓءَاًاَء ٌِجٌ
ََٰق َْ ُ  ۡي ََّهأ َۡلُ ۡل  
 ِب ََٰبَۡلۡلۡٱ ْاُْل ّْ ُأ ُس َّكََرَخي اَوَّ ًِإ َۗىَُْولَۡعي َلَ َييِرَّلٱ َّ  َىَُْولَۡعي َييِرَّلٱ يِْ َخَۡسي٩   
Artinya:“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan 
berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 
rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran.” (QS. Az Zumar 39: 9) 
 
Ilmu pengetahuan adalah ilmu yang tak kalah menarik untuk diteliti, 
dikaji dan dikembangkan. Ilmu matematika adalah salah satu dari ilmu 
pengetahuan yang wajib dipelajari dan dikembangkan. Permasalahan 
matematika akan muncul seiring proses pembelajaran matematika 
berlangsung. Mempelajari matematika, siswa dapat terbiasa untuk 
3 
 
mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, dan mengaplikasikan 
ke dalam kehidupan nyata. 
Berdasarkan Permendiknas No. 22 tahun 2006 terdapat 5 tujuan 
pembelajaran matematika salah satunya ialah menggunakan penalaran pada 
pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika.
2
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
penalaran matematis perlu mendapatkan perhatian yang lebih, dalam 
pembelajaran matematika, karena dengan dikembangkannya penalaran 
matematis maka siswa dapat dilatih untuk berpikir logis dan mengembangkan 
kemampuan matematika. 
Adapun pentingnya penalaran matematis dan berpikir logis telah 
dijelaskan dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 11-12 dan surah Al-Baqarah 
ayat 242: 
 َِكل ََٰذ ِيف َِّىإ ِِۚث ََٰسَوَّثلٱ ِّلُك يِه َّ  َب ٌَََٰۡعۡلۡٱ َّ  َليِخٌَّلٱ َّ  َىُْخۡي َّزلٱ َّ  َعۡز َّزلٱ َِ ِب نَُكل ُِجب ٌۢ ُي
 ٖم ْۡ َقِّل َٗتيَٓلۡ َىُّسََّكَفَخي١١  ُمُْجٌُّلٱ َّ  ََۖسََوقۡلٱ َّ  َسۡو َّشلٱ َّ  َزَا ٌَِّلٱ َّ  َلۡيَّلٱ ُنَُكل َس َّخَس َّ
 َىُِْلقَۡعي ٖم ْۡ َقِّل ٖج ََٰيَٓلۡ َِكل
ََٰذ ِيف َِّىإ ِۚٓۦ ٍِ ِسَۡهِأب 
ُۢث ََٰس َّخَسُه١١ 
Artinya: 11) Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-
tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda 
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan. 12) Dan dia 
menundukan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu. Dan 
bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan perintah-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda 
                                                             
2
  TIM Depdiknas 2006. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 
Tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. 
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(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memahami(nya). (Q.S. An-Nahl 
11-12) 
 
 َىُِْلقَۡعح ۡنُكَّلََعل َِِۦخ ََٰياَء ۡنَُكل ُ َّللَّٱ ُيَِّيُبي َِكل
ََٰرَك١٤١  
Artinya: Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya 
(hukum-hukum-Nya) supaya kamu memahaminya. (Q.S. Al-Baqarah 
242) 
Al-Qur’an menekankan pentingnya analisis yang mendalam terhadap 
fenomena alam melalui proses penalaran yang kritis untuk mencapai 
kesimpulan yang rasional. Selain itu Al-Qur’an mengarahkan manusia untuk 
berpikir secara logis dan benar. 
Hasil penelitian terlebih dahulu yang dilakukan oleh Dewi Robiatun 
Muharomah “Pengaruh Pembelajaran STEM (Science, Technology, 
Engineering, and Mathematics) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada 
Konsep Evolusi” menunjukan hasil bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa 
setelah menerapkan model pembelajaran STEM pada materi Evolusi.  
Para peneliti yang melakukan penelitian sebelumnya dan menganalisis 
potensi penalaran matematis menggunakan model pembelajaran TPS dalam 
sebuah studi oleh Okta Maryani menemukan bahwa kemampuan penalaran 
matematis kelompok siswa yang menggunakan model TPS memiliki 
kemampuan penalaran matematis lebih baik dibandingan dengan kelompok 
siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Sedangkan 
penelitian Maya Yunita menggunakan model pembelajaran Mathemagics 
menunjukkan bahwa keterampilan penalaran matematis siswa lebih baik 
dengan model Matemagics dibandingkan dengan model konvensional. Karena 
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belum ada penelitian kemampuan penalaran matematis menggunakan model 
pembelajaran STEM, maka penelitian ini dikatakan penelitian terbaru. 
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Reski Meidasari 
“Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Teknik 
scaffolding Terhadap Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa berpikir logis matematis siswa dengan metode 
pengajaran berbasis masalah lebih tinggi dari pada siswa dengan pembelajaran 
tradisional. Karena tidak ada model penelitian pembelajaran STEM untuk 
meningkatkan keterampilan penalaran matematis siswa dalam hal berpikir 
logis siswa. Dapat dikatakan penelitian ini penelitian terbaru. 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan pendidik matematika kelas X 
IPA di SMA N 9 Bandar Lampung, yaitu Yuliana, S.Pd., mengatakan 
kurikulum yang digunakan sudah menggunakan kurikulum 2013, namun 
belum bisa menerapkan secara maksimal aktivitas yang terdapat dalam 
kurikulum 2013, dimana siswa masih pasif dan pendidik hanya sebagai 
pembimbing bagi siswa. Proses pembelajaran yang digunakan pendidik masih 
menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada pendidik, yang sesekali 
diselingi dengan pengerjaan soal. 
Pola pembelajaran konvensional yang digunakan oleh pendidik dalam 
pembelajaran di kelas diikuti oleh ceramah, tugas, dan teknik bertanya. 
Pendidik menggunakan ceramah ketika siswa tidak dapat memahami konten 
tanpa penjelasan pendidik. Keadaan tersebut dapat dilihat dari proses belajar 
mengajar di dalam kelas, sebagaimana misalnya saat guru sedang 
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menyampaikan materi, siswa tidak memperhatikan penjelasan guru di dalam 
kelas, masih banyak siswa yang tidak ikut aktif dalam mengerjakan contoh 
soal yang diberikan. Siswa sering kali tidak ingin mencoba terlebih dahulu 
persoalan yang diberikan, siswa mengandalkan teman yang sudah 
mengerjakan, siswa juga tidak memiliki catatan materi yang lengkap sehingga 
siswa merasa kesulitan dalam memahami materi tentu saja hal tersebut dapat 
menyebabkan rendahnya kemampuan penalaran matematis. 
Model pembelajaran dapat mempengaruhi rendahnya prestasi belajar 
dan aspek afektif siswa terhadap matematika.
3
 Hal tersebut didukung oleh 
hasil tes kemampuan penalaran matematis siswa kelas X IPA 2 SMA N 9 
Bandar Lampung sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Hasil Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas X IPA 2 
SMA N 9 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019 
Kelas Nilai Siswa     
X IPA 
2 
Kategori Jumlah Siswa 
Sangat Tinggi 2 
Tinggi 1 
Sedang 9 
Rendah 8 
Sangat Rendah 13 
Total Jumlah Siswa 33 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukan bahwa hasil tes kemampuan 
penalaran matematis siswa kelas X IPA 2 SMA N 9 Bandar Lampung masih 
rendah, hal tersebut dapat pula dilihat dalam bentuk diagram seperti berikut: 
                                                             
3Abi Fadila, Budiyono Budiyono, dan Riyadi Riyadi, “Eksperimentasi Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Dan Tgt Dengan Pendekatan Kontekstual Terhadap Prestasi 
Belajar Dan Aspek Afektif Matematika Siswa Ditinjau Dari Kecerdasan Majemuk,” Jurnal 
Pembelajaran Matematika 2, no. 1 (2014): 1–14. 
7 
 
 
Gambar 1.1 
 
Diagram di atas menunjukan jumlah banyaknya siswa yang memiliki 
kemampuan penalaran matematis sangat tinggi, tinggi, dan sedang berturut-
turut 6%, 3%, dan 27% atau setara dengan 12 siswa. Sedangkan siswa yang 
memiliki kemampuan penalaran matematis rendah, dan sangat rendah 
berturut-turut  24% dan 40% atau setara dengan 21 siswa. Masih banyaknya 
siswa yang memiliki kemampuan penalaran matematis yang sangat rendah 
yaitu 40% atau setara dengan 13 siswa, dapat dilihat dari cara siswa 
mengerjakan soal, siswa masih kesulitan untuk menentukan apa yang 
diketahui dan ditanya pada soal, kurang tepat dalam menentukan rumus yang 
digunakan untuk memecahkan masalah pada soal, banyaknya kesalahan pada 
perhitungan matematika, serta kesulitan siswa dalam menyimpulkan suatu 
pertanyaan. Rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa salah satunya 
dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik diketahui bahwa siswa 
mengalami kesulitan ketika menentukan syarat yang digunakan dan yang tidak 
digunakan dalam menyelesaikan soal cerita, siswa kesulitan disaat 
6% 3% 
27% 
24% 
40% 
Hasil Tes Kemampuan penalaran 
Matematis Siswa 
Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat Rendah
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memecahkan permasalahan yang disertai dengan alasan, selain itu siswa masih 
kesulitan dalam menarik kesimpulan yang logis. Hal tersebut dapat dilihat dari 
banyaknya siswa yang tidak dapat megerjakan soal dengan benar, dan hasil 
nilai PAS (Penilaian Akhir Semester) banyak siswa yang mendapatkan nilai di 
bawah KKM. Dari hal-hal tersebut dapat diketahui jika kemampuan berpikir 
logis siswa masih rendah. 
Penerapan strategi pembelajaran yang tepat dapat mempermudah siswa 
dalam hal menguasai materi pelajaran matematika. Pendidik diberi 
keleluasaan untuk menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran yang telah disesuaikan pada materi pembelajaran 
yang akan dibahas. Guru diharapkan dapat menyampaikan materi dengan 
menerapkan beberapa model pembelajaran yang telah disesuaikan dengan 
materi yang akan dibahas di saat proses pembelajaran berlangsung di dalam 
kelas.  
Berdasarkan masalah yang sudah dipaparkan, upaya harus dilakukan 
untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui penggunaan 
kerangka pembelajaran yang baru. Salah satu alternatif model pembelajaran 
yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran STEM yaitu pembelajaran 
berbasis masalah dengan mengintegrasikan bidang-bidang STEM Sains, 
Teknologi, Teknik, dan Matematika. Dengan harapan dapat mempermudah 
siswa untuk menerima materi yang akan disajikan.  
Kemampuan penalaran matematis dan kemampuan berpikir logis 
matematis siswa yang masih rendah, dan masih menggunakan model 
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pembelajaran konvensional yang berpusat pada pendidik menjadi acuan 
peneliti untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran STEM terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
ditinjau dari Kemampuan Berpikir Logis Siswa”  
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan pada latar belakang masalah, dapat didefinisikan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran matematika di SMA N 9 Bandar Lampung masih 
menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada pendidik. 
2. Kemampuan penalaran matematis siswa pada pembelajaran matematika 
masih rendah. 
3. Siswa masih kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal 
matematika yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari seperti ilmu 
STEM. 
4. Banyaknya siswa yang tidak mencapai KKM pada hasil belajar penilaian 
akhir semester (PAS) dibidang studi matematika. 
5. Rendahnya kemampuan berpikir logis siswa pada pembelajaran 
matematika. 
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C. Batasan Masalah 
 Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas X IPA SMA N 9 Bandar Lampung 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
2. Model Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran STEM (Science, Technology, Enginnering, And 
Mathematics) 
3. Penelitian ini difokuskan pada kemampuan penalaran matematis siswa 
ditinjau dari kemampuan berpikir logis siswa. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dikaji peneliti pada peneltian ini sebagai 
berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh antara model pembelajaran STEM (Science, 
Technology, Engineering, and Mathematics) dan model pembelajaran PBL 
(Problem Based Learning) terhadap kemampuan penalaran matematis 
siswa? 
2. Apakah terdapat pengaruh antar berpikir logis siswa terhadap kemampuan 
penalaran matematis siswa? 
3. Apakah terdapat interaksi model pembelajaran STEM (Science, 
Technology Engineering, and Mathematics) dan berpikir logis siswa 
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa? 
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E. Tujuan Penelitian  
Tujuan peneliti pada peneltian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran STEM (Science, 
Technology, Engineering, and Mathematics) dan model pembelajaran 
(Problem Based Learning) terhadap kemampuan penalaran matematis 
siswa. 
2. Untuk mengetahui pengaruh antar berpikir logis matematis siswa terhadap 
kemampuan penalaran matematis siswa. 
3. Untuk mengetahui interaksi model pembelajaran STEM (Science, 
Technology, Engineering, and Mathematics) dan berpikir logis matematis 
siswa terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Siswa 
Dengan digunakannya model pembelajaran STEM diharapkan siswa 
dapat: 
a. Meningkatkan pengetahuan matematika dan ilmiah. 
b. Membantu siswa untuk memahami dan mengalami proses 
penyelidikan ilmiah. 
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c. Meningkatkan kolaborasi pemecahan masalah dan saling bekerja sama 
dalam kelompok. 
d. Meningkatkan korelasi antara berpikir, belajar, dan melakukan. 
2. Pendidik 
Menemukan model pembelajaran matematika alternatif yang dapat 
digunakan di sekolah untuk belajar matematika atau mata pelajaran lain 
untuk melatih keterampilan berpikir penalaran matematis. 
3. Peneliti 
Memberikan informasi dan meningkatkan pengetahuan tentang model 
pembelajaran STEM dan dampaknya pada proses pembelajaran sebagai 
referensi untuk penelitian lebih lanjut. 
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Objek Penelitian 
Memfokuskan terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 
2. Subjek Penelitian 
Siswa kelas X IPA SMA N 9 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
3. Tempat Penelitian 
SMA N 9 Bandar Lampung 
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H. Definisi Operasional 
1. Model pembelajaran STEM 
Model pembelajaran STEM merupakan model pembelajaran yang 
mengintegrasikan dua atau lebih bidang ilmu yang termuat dalam STEM 
untuk membantu mengembangkan pengetahuan berpikir siswa yang dapat 
diterapkan di kehidupan nyata. 
2. Kemampuan Penalaran Matematis 
Penalaran matematis adalah kemampuan berpikir yang didasari dari 
suatu konsep atau pemahaman yang sudah didapatkan sebelumnya, 
selanjutnya konsep atau pemahaman saling berkorelasi dan dapat diterapkan 
dalam memecahkan permasalahan sehingga didapatkan kesimpulan yang logis 
yang dapat dibuktikan keabsahannya. 
3. Berpikir Logis Siswa 
Berpikir logis merupakan suatu kemampuan berpikir yang sesuai 
dengan aturan atau pola pikir tertentu sehingga didapatkan suatu kesimpulan 
yang diperoleh dengan menerapkan argumen pada dsasar pemikirannya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Model Pembelajaran STEM 
1. Pengertian Model Pembelajaran STEM 
Istilah STEM awal sekali bermula pada tahun 1990-an. Pada waktu itu, 
kantor NSF (National Science Foundation) Amerika Serikat, menggunakan 
istilah “SMET” sebagai singkatan untuk “Science, Mathematics, Engineering 
and Technology” namun seorang pegawai NSF tersebut melaporkan bahwa 
“SMET” hampir berbunyi seperti “smut” dalam pengucapannya, sehingga 
diganti dengan STEM.
1
 STEM adalah akronim dari science, technology, 
engineering, and mathematics yang merupakan prakarsa kontemporer yang 
populer di kalangan pendidikan.
2
 Menurut Sanders, STEM adalah 
pembelajaran yang menggabungkan antara dua atau lebih bidang ilmu yang 
termuat dalam STEM, dan atau antara bidang ilmu yang termuat dalam STEM 
dengan satu atau lebih mata pelajaran sekolah lainnya.
3
  
STEM adalah model pendidikan yang berkembang tentang bagaimana 
bidang mata pelajaran akademik sains, teknologi, teknik dan matematika dapat 
                                                             
1 Muhammad Syukri, lilia halim, and T. subahan Mohd.  Meerah, “Muhammad Syukri, 
“Pendidikan STEM Dalam Entrepreneurial Sience Thinking (ESCIT) Satu Perkongsian 
Pengalaman Dari UKM Untuk ACEH,” Academy of Islamic Studies University of Malaya Kuala 
Lumpur 3 (2013): 104–12. 
2
 Heather Fisher, “How to STEM: Science, Technology, Engineering and Math Education 
in Libraries” 64 No.3 (2015), h.242. 
3
  Mark E Sanders, “Stem, Stem Education, Stemmania” 68, No.4 (2008): 21. 
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disusun menjadi suatu kerangka kerja oleh yang merencanakan kurikulum 
integratif.
4
 
Menurut Jumiaty Winarni pengertian STEM berbeda-beda tergantung 
dari berbagai sudut pandang masing-masing pihak yang berkepentingan. 
Menurut Jumiaty Winarni STEM ialah suatu pembelajaran secara terintegrasi 
antara sains, teknologi, teknik, dan matematika untuk mengembangkan 
kreativitas siswa melalui proses pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-
hari.
5
 STEM merupakan suatu pembelajaran yang mengimplikasikan 
keterampilan, pengetahuan dan nilai STEM untuk memecahkan masalah 
dalam ranah kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan jika 
STEM merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan dua atau lebih bidang 
ilmu yang termuat dalam STEM untuk membantu mengembangkan 
pengetahuan berpikir siswa yang dapat diterapkan di kehidupan nyata. 
2. Karateristik Model Pembelajaran STEM 
Karakteristik pembelajaran STEM diidentifikasi untuk membimbing 
pendidik menerapkan pembelajaran STEM di sekolah adalah sebagai berikut:
6
  
a. Meningkatkan kepekaan siswa terhadap masalah dunia nyata. 
b. Melibatkan siswa dalam kerja tim. 
c. Melibatkan siswa dalam penyelidikan. 
                                                             
4
 Georgette and Yakman, “STEM Education:  An Overview of Creating a Model of 
Integrative Education.,” 2010, 1–28. 
5
 Juniaty Winarni, “STEM: Apa, Mengapa, Dan Bagaimana,” Pros. Semnas Pendidikan 
IPA Pascasarjana UM 1 (2016). 
6
 Kementerian Pendidikan Malaysia, “Panduan Pelaksanaan Sains, Teknologi, 
Kejuruteraan Dan Matematik (STEM) Dalam Pengajaran Dan Pembelajaran,” 2015, h. 9. 
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d. Melibatkan siswa untuk memberikan berbagai jawaban atau solusi dengan 
justifikasi. 
e. Melibatkan siswa menerapkan keterampilan proses desain. 
f. Memberi siswa kesempatan untuk memperbaiki jawaban atau produk 
mereka. 
3. Empat Disiplin STEM 
Pembelajaran STEM dapat berjalan dengan baik jika dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari, sehingga dapat terwujud suatu pembelajaran yang 
menghadirkan fakta nyata yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
Adapun dalam pelaksanaan STEM memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
7
 
a. Sains (Science) memungkinkan kita untuk mengembangkan minat kita, 
dan pemahaman tentang kehidupan sekitar, dan mengembangkan 
keterampilan kolaborasi, penelitian, pertanyaan kritis dan percobaan. 
b. Teknologi (Technology) mencakup tentang ranah yang melibatkan 
penerapan pengetahuan, keterampilan dan kompetensi berpikir untuk 
memeperluas kemampuan manusia. Dan untuk membantu memenuhi 
kebutuhan dan keinginan manusia, yang saling berkaitan antara sains dan 
lingkungan.  
c. Rekayasa (Engineering) adalah tentang desain dan pembuatan produk dan 
proses ilmiah untuk memberikan keterampilan dan pengetahuan untuk 
memecahkan masalah dunia nyata. 
                                                             
7
 Richard Bruton T.D, STEM Education Poliy Statement (Department of education and 
skills, 2017), h.6. 
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d. Matematika (Mathematics) melengkapi kita dengan keterampilan yang 
dibutuhkan untuk menginterprestasikan dan menganalisis informasi, 
menyederhanakan, menyelesaikan masalah, memperkirakan dan membuat 
kesimpulan dari informasi tersebut, dan selanjutnya mengerti dunia sekitar 
melalui pemodelan abstrak dan konkret. 
4. Kelebihan Model Pembelajaran STEM 
a. Mengembangkan pemahaman mengenai hubungan antara konsep, prinsip, 
dan keterampilan domain disiplin tertentu. 
b. Meningkatkan rasa ingin tahu siswa dan menumbuhkan berpikir kreatif 
siswa dan berpikir kritis siswa. 
c. Membantu peserta didik untuk memahami dan mengalami proses 
penyelidikan ilmiah. 
d. Meningkatkan kolaborasi pemecahan masalah dan saling bekerja sama 
dalam kerja kelompok. 
e. Meningkatkan pengetahuan siswa antara lain pengetahuan matematika dan 
ilmiah. 
f. Mengembangkan pengetahuan aktif dan ingatan dengan pembelajaran 
mandiri. 
g. Meningkatkan korelasi antara berpikir, belajar, dan melakukan. 
h. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menerapkan 
pengetahuan mereka.
8
 
 
                                                             
8
 Rata Indra Sari, Zainal Arifin, Ainur Rosyideh, Ramawati, “Pentingnya STEM dalam 
Pendidikan Modern” (On-line), tersedia di : https://www.scrib.com/doc/299712760/pentingnya-
stem-dalam-pedidikan-modern-pdf (7 November 2016)  
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5. Langkah-langkah Model Pembelajaran STEM 
Langkah-langkah pembelajaran STEM dalam pelaksanaan dikelas 
memiliki lima tahap yaitu: observe, new idea, innovation, creativity dan 
society.
9
 
a. Pengamatan (observe); siswa diberi arahan dan motivasi untuk melakukan 
pengamatan terhadap fenomena/isu yang ada disekitarnya yang berkaitan 
degan konsep sains atau materi yang sedang disampaikan.  
b. Ide baru (New idea); siswa mengamati dan menggali informasi tambahan 
tentang peristiwa atau isu yang berkaitan terhadap konsep sains yang 
sedang dibahas. Kemudian siswa mengerjakan ide baru dari informasi 
yang sudah didapatkan. Pada langkah ini dibutuhkan kemampuan 
keterampilan siswa dalam menganalisis dan berpikir keras.  
c. Inovasi (Innovation); pada langkah inovasi, siswa dituntut untuk dapat 
mendeskripsikan mengenai apa saja yang harus dilakukan supaya ide yang 
sudah didapatkan pada langkah ide baru dapat diaplikasikan. 
d. Kreasi (Creativity); pada langkah ini siswa melaksakan semua saran dan 
hasil kegiatan diskusi tentang ide yang akan diaplikasikan. 
e. Nilai (Society); langkah terakhir adalah nilai yang dinilai dari hasil ide 
siswa tersebut. 
 
 
                                                             
9
 Muhammad Syukri Et Al., “Pendidikan Stem Dalam Entrepreneurial Science Thinking 
„Escit‟: Satu Perkongsian Pengalaman Dari Ukm Untuk Aceh,” 2013, h. 107.  
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6. Perbedaan Model Pembelajaran STEM dengan Model Pembelajaran 
PBL 
Model pembelajaran PBL (Problem Based learning) adalah model 
pembelajaran yang melibatan siswa untuk menyelesaikan suatu masalah 
melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari 
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut sekaligus memiliki 
keterampilan untuk menyelesaikan masalah.
10
 Adapun langkah-langkah model 
pembelajaran PBL yaitu: 
1. Orientation: Guru menjelaskan tujuan pembelajaran menjelaskan 
perangkat yang dibutuhkan, memotivasi siswa, dan mengajukan masalah 
sebagai langkah awal pembelajaran. 
2. Engagement: Siswa terlibat dalam aktivitas penyelesaian masalah. 
3. Inquiry and Investigation: Siswa melakukan penyelidikan dan investigasi 
dalam rangka menyelesaikan masalah. 
4. Debriefing: Siswa melakukan tanya jawab dan diskusi terkait kegiatan 
penyelesaian masalah yang telah dilakukan.
11
 
Perbedaan proses pembelajaran STEM untuk kelas eksperimen dengan 
proses pembelajaran PBL untuk kelas kontrol pada penelitian ini lebih 
lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2.1 sebagai berikut:  
 
 
 
 
                                                             
10
 Ward, J.D, “A Review of Problem-Based Learning,” Journal of Family and Consumer 
Sciences Education (JFCSE), 1, 20 (n.d.): 20–23. 
11
 Wahyudin Zarkasyi, Karuia Eka Lestari, and Mokhamad Ridwan Yudhanegara, 
Penelitian Pendidikan Matematika, 3 (Bandung: PT Refika Aditama, 2018). 
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Tabel 2.1 
Perbedaan Proses Pembelajaran STEM dan Pembelajaran PBL 
Model Pembelajaran STEM Model Pembelajaran PBL 
Fase Deskripsi Fase Deskripsi 
Observe Guru memberikan 
gambaran tentang 
penerapan eksponensial 
dibidang sains, 
teknologi, teknik, dan 
matematika. 
Orientation Guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran, 
dan memberikan 
materi pembelajaran 
tentang memahami 
persamaan 
eksponensional. 
New Idea Meminta siswa untuk 
memberi ulasan singkat 
mengenai penyelesaian 
dari permasalahan pada 
LKS. 
Engagement Memberikan 
pertanyaan tentang 
materi persamaan 
eksponensial yang 
telah dipelajari dan 
siswa mendiskusikan 
dengan teman 
sebelahnya. 
Innovation Menanggapi 
pernyataan yang 
diberikan siswa dengan 
menampilkan slide 
yang berhubungan 
dengan persamaan 
eksponensial. 
Inquiry and 
Investigation 
Siswa diminta untuk 
mengamati dan 
menganalisis jawaban 
mereka sehingga 
didapatkan sutu 
kesimpulan. 
Creativity 
 
Meminta siswa untuk 
menjawab soal dan 
memberi arahan dalam 
pengisian LKS. 
Debriefing Siswa 
mempresentasikan 
hasil kesimpulan yang 
didapatkan dan siswa 
diberi kesempatan 
untuk melakukan 
tanya jawab dan 
diskusi terkait masalah 
yang telah 
diselesaikan. 
Society 
 
Megarahkan siswa untuk membuat kesimpulan tentang apa yang 
dipelajari dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari, serta 
mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas. Menilai hasil 
diskusi kelompok dan mengklarifikasi penjelasan dari hasil 
diskusi kelompok. 
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B. Penalaran Matematis 
1. Pengertian Penalaran Matematis 
Penalaran (reasoning) adalah aktivitas mental bertujuan yang 
melibatkan penggunaan berbagai informasi untuk mencapai kesimpulan.
12
 
Penalaran matematis diperlukan dalam dunia matematika guna menyelesaikan 
permasalahan yang ditemukan karena dalam penalaran merupakan tahapan 
yang logis terhadap jalannya proses berpikir. Proses berpikir matematis adalah 
suatu peistiwa yang dihadapi seseorang dalam menerima tanggapan sehingga 
menghasilkan kesimpulan untuk mengaitkan suatu hal dengan hal yang 
lainnya secara sistematis untuk menyelesaikan atau mencari solusi dari 
permasalahan yang diberikan, sehingga didapatkan jawaban yang logis. 
Kemampuan penalaran matematis sangat penting dalam mendefinisikan 
sebuah argument matematika tersebut benar atau salah dan dapat digunakan 
untuk mengembangkan suatu argument matematika, kemampuan penalaran 
meliputi: 
a. Penalaran umum (reasoning general) penalaran yang berhubugan dengan 
kemampuan seseorang dalam menyelesaikan dan mendapatkan jawaban 
dari permasalahan yang ada. 
b. Kemampuan dalam menarik kesimpulan yang sesuai dengan silogisme, 
dan yang berkaitan dengan kemampuan menilai implikasi dari suatu 
pernyataan. 
                                                             
12
 Carole Wade And Carol Travis, Psikologi, 11th Ed. (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014), 
h.309. 
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c. Kemampuan untuk memeriksa keterkaitan, bukan hanya keterkaitan antara 
benda-benda melainkan keterkaitan antara ide-ide, dan selanjutnya 
menggunakan hubungan itu untuk mendapatkan benda-benda atau ide-ide 
lain. 
Penalaran terbagi menjadi dua jenis, yaitu penalaran deduktif (deduksi) 
dan penalaran induktif (induksi), sebagai berikut: 
13
 
a. Penalaran Deduksi 
Adalah penalaran yang berasal dari keadaan yang umum ke keadaan yang 
khusus. Penalaran ini juga disebut sebagai penalaran aksiomatik yaitu 
penalaran dari peristiwa umum, yang keabsahannya sudah diketahui atau 
diyakini, dan memiliki sebuah kesimpulan atau pengetahuan baru yang 
bersifat lebih khusus. 
b. Penalaran Induksi 
Adalah penalaran yang terjadi dari keadaan yang khusus ke keadaan yang 
umum. Kesimpulan didapatkan dari hasil observasi keadaan yang khusus. 
Penalaran induksi meliputi penalaran dugaan, pola, daan pembentukan 
generalisasi. 
Pentingnya kemampuan penalaran matematis siswa dalam 
pembelajaran matematika telah dijelaskan pada dokumen peraturan 
Dikdasemen melalui Peraturan No. 506/C/PP/2004. Penalaran dan komunikasi 
merupakan kemampuan yang ditunjukan siswa dalam penalaran dan 
mengkomunikasikan gagasan matematika.  
                                                             
13
 Yunita Setiawati, “Pengaruh Model Pembelajaran Knisley Dengan Strategi 
Brainstorming Terhadap Penalaran Matematis Ditnjau Dari Motivasi Belajar Siswa SMPN 9 
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017,” UIN RIL, 2017. 
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Berdasarkan beberapa penjelasan tentang penalaran matematis, maka 
penulis menyimpulkan bahwa penalaran matematis adalah kemampuan 
berpikir menurut aturan atau pola berpikir tertentu yang didasari dari suatu 
konsep atau pemahaman yang sudah didapatkan sebelumnya. Selain itu, 
konsep atau wawasan saling terkait satu sama lain dan dapat digunakan untuk 
pertanyaan baru untuk membuat keputusan baru dan dapat diterima. 
2. Indikator Penalaran Matematis 
Menurut Departemen Pendidikan Nasional Peraturan Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar no. 506 / C / KEP / PP / 2004 tentang indikator-
indikator penalaran matematis, termasuk: 
a. Kemampuan menyajikan pernyataan matematis seara tertulis, gambar, 
lisan dan diagram. 
b. Kemampuan mengajukan dugaan. 
c. Melakukan manipulasi matematika. 
d. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 
terhadap kebenaran solusi. 
e. Menarik kesimpulan dari pernyataan. 
f. Memeriksa kesahihan suatu argument 
g. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 
generaliasi.
14
 
Sedangkan indikator kemampuan penalaran matematis  menurut 
Sumarno dalam pembelajaran matematika adalah:
15
  
                                                             
14 maulina azizah, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match 
Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Maata Pelajaran Matematika” (UIN Raden Intan 
Lampung: Repository UIN RIL, 2017), 55–56. 
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a. Dapat memberikan penjelasan dengan fakta, model, sifat-sifat dan 
hubungan. 
b. Memperkirakan jawaban dan proses solusi. 
c. Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematis. 
d. Menyusun dan menganalisis konjektur. 
e. Menyusun argument yang valid. 
f. Memeriksa validitas argument. 
g. Menyusun pembuktian langsung, tak langsung, dan menggunakan induksi 
matematis. 
h. Menarik kesimpulan logis.  
Berdasarkan indikator penalaran matematis yang telah diuraikan di 
atas, peneliti menggunakan 4 indikator yang sesuai dengan masalah yang ada. 
Adapun untuk mengukur kemampuan penalaran matematis siswa peneliti 
menggunakan indikator penelitian yang dinyatakan oleh Dirjen Disdasmen 
Depdiknas yang dikutip dari Maulina Azizah. Indikator penalaran matematis 
dalam penelitian ini adalah:    
a. Menyajikan pernyataan matematika secara tertulis. 
b. Mengajukan dugaan. 
c. Melakukan manipulasi matematika. 
d. Menarik kesimpulan dari pernyataan. 
 
 
                                                                                                                                                                       
15
 Tina Sri Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui 
Pembelajaran Berbasis Masalah,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 1 (2015): 1–
10. 
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C. Berpikir Logis Siswa 
1. Pengertian Berpikir Logis siswa 
Berpikir adalah proses normal dalam menentukan suatu masalah dalam 
pikiran, tetapi logika adalah ilmu berpikir. Sementara dua orang mungkin 
memikirkan hal yang sama, kesimpulan yang dicapai mereka mungkin 
berbeda, yang satu logis, yang lain tidak logis.
16
 Sesuai dengan undang-
undang SISDIKNAS, definisi kapasitas untuk berpikir logis adalah 
keterampilan penting yang harus dimiliki dan dikembangkan oleh siswa yang 
belajar matematika. Menurut Depdiknas materi matematika dan berpikir logis 
matematis merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkkan, yaitu materi 
matematika dipahami melalui berpikir logis.
17
 
Menurut Shadiq berpikir logis adalah proses pemikiran yang dapat 
menarik kesimpulan untuk membuat pernyataan baru yang benar berdasarkan 
pada beberapa pernyataan yang kebenarannya telah dibuktikan atau 
diasumsikan sebelumnya. 
Dari beberapa penjelasan tentang berpikir logis. Maka penulis 
menyimpulkan bahwa berpikir logis adalah kemampuan berpikir menurut 
aturan atau pola berpikir tertentu sehingga didapatkan suatu kesimpulan yang 
diperoleh dengan menerapkan argument pada dasar pemikiran. 
 
  
                                                             
16
 Robert L.solso, Otto H. Maclin, and M.Kimberly Maclin, Psikologi Kognitif, 8th ed. 
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2017), h.405. 
17
 Netriwati Netriwati, “Meningkatkan Kemampuan Berfikir Logis Matematis Mahasiswa 
Dengan Menggunakan Rangkaian Listrik Pada Materi Logika Di IAIN Raden Intan Lampung,” Al-
Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2015): 75–80.  
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2. Ciri-ciri Kemampuan Berpikir Logis Siswa 
a. Siswa mengajukan pertanyaan dan memberikan jawaban yang bisa 
dimengerti. 
b. Saat ditanya siswa memberikan jawaban yang logis dan dapat 
menyelesaikan permasalahan secara sistematis dan logis. 
c. Siswa senang menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan angka. Siswa 
dapat dengan mudah mengingat angka dan menguasai konsep perhitungan 
sederhana. 
d. Siswa suka melihat sesuatu atau memperhatikan bagaimana sesuatu benda 
bekerja. Seperti, mainkan kartu, main tebak dan sebagainya.
18
 
3. Karakteristik Kemampuan Berpikir Logis 
Ni‟matus menyatakan karakteristik dari berpikir logis adalah: 
a. Keruntunan berpikir, siswa dapat menentukan langkah yang tepat dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan dari awal perencanaan sampai 
didapatkannya suatu kesimpulan. 
b. Kemampuan berargumen, siswa dapat memberikan atau menyampaikan 
argumennya secara logis sesuai dengan informasi atau masalah yang 
berkaitan dengan langkah dan penyelesaian masalah yang ditempuh. 
c. Penarikan kesimpulan, siswa dapat mengambil kesimpulan dari 
permasalahan yang ada berdasarkan langkah penyelesaian yang sudah 
ditempuh.
19
 
  
                                                             
18
 Ibid., h.18. 
19
 Budi Andriawan, “Identifikasi Kemampuan Berpikir Logis Dalam Pemecahan Masalah 
Matematika Pada Siswa Kelas VIII-1 SMP Negeri 2 Sidoarjo,” MATHEdunesa 3, no. 2 (2014). 
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4. Indikator Kemampuan Berpikir Logis Siswa. 
Menurut Sumarmo indikator kemampuan berpikir logis meliputi: 
a. Menarik kesimpulan atau menggunakan perkiraan dan interprestasi 
berdasarkan proporsi yang sesuai. 
b. Menarik suatu kesimpulan, merancang perkiraan atau prediksi berdasarkan 
korelasi antara dua variabel. 
c. Menarik kesimpulan atau membuat perkiraan atau prediksi berdasarkan 
korelasi antara dua variabel. 
d. Menetapkan kombinasi beberapa variabel. 
e. Analogi adalah menarik kesimpulan berdasarkan keserupaan dua proses. 
f. Melakukan pembuktian. 
g. Menyusun analisa dan sintesa beberapa kasus.20 
Berdasarkan uraian tersebut indikator menarik kesimpulan menjadi 
indikator yang paling spesifik. Adapun Netriwati menyatakan indikator dari 
kemampuan berpikir logis matematis, yaitu:  
a. Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar dan 
diagram 
b. Menarik kesimpulan dari pernyataan. 
c. Menyusun bukti, memberi alasan bukti terhadap kebenaran solusi.21 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan 3 indikator 
dikarenakan keterbatasan waktu dalam penelitian. Adapun untuk mengukur 
                                                             
20
 Utari Sumarmo et al., “Kemampuan Dan Disposisi Berpikir Logis, Kritis, Dan Kreatif 
Matematik (Eksperimen Terhadap Siswa SMA Menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah Dan 
Strategi Think-Talk-Write),” Jurnal Pengajaran MIPA 17, no. 1 (2012): 17–33. 
21
  Ibid., h. 77 
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kemampuan berpikir logis siswa peneliti menggunakan indikator menurut 
Reski Meidasari berdasarkan modifikasi dari Ahmad Nizar. Indikator berpikir 
logis siswa dalam penelitian ini yaitu:    
a. Mengidentifikasi hubungan antar fakta dalam menyelesaikan masalah. 
b. Menyelesaikan permasalahan dengan memberikan alasan. 
c. Membuat kesimpulan berdasarkan langkah-langkah penyelesaian yang 
ditempuh. 
 
D. Penelitian Relevan 
Berikut ini beberapa hasil penelitian yang ada kaitannya dengan 
penelitian ini yang akan dilakukan oleh peneliti, 
1) Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Robiatun Muharomah yaitu 
“Pengaruh Pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, and 
Mathematics) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Konsep 
Evolusi”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa thitung lebih besar dari 
ttabel yaitu            pada taraf signifikansi       . Hal ini 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran berbasis STEM 
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Persamaan penelitian ini 
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama 
menggunakan model pembelajaran STEM. Perbedaannya adalah penelitian 
yang akan peneliti lakukan melihat pengaruh model pembelajaran STEM 
terhadap kemampuan penalaran matematis, selain itu peneliti juga akan 
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melihat pengaruh antar berpikir logis siswa terhadap kemampuan 
penalaran matematis siswa.  
2) Penelitian yang dilakukan oleh Yunita Setiawati “Pengaruh Model 
Pembelajaran KNISLEY dengan Strategi Brainstorming Terhadap 
Penalaran Matematis Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa SMPN 9 
Bandar Lampung”. Berdasarkan penelitian tersebut diketahui bahwa 
kemampuan penalaran matematis siswa dengan model pembelajaran 
Knisley dengan strategi brainstorming lebih baik dibandingkan dengan 
siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Kemampuan 
penalaran matematis siswa yang memiliki kemampuan motivasi belajar 
tinggi lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi 
belajar sedang maupun rendah. Dan tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dengan antar motivasi belajar siswa terhadap kemampuan 
penalaran matematis. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
akan peneliti lakukan adalah sama-sama ingin melihat pengaruh model 
pembelajaran terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 
Perbedaannya adalah terletak pada model pembelajaran (    yaitu model 
pembelajaran STEM yang ditinjau dari kemampuan berpikir logis siswa 
(   . 
3) Penelitian yang dilakukan oleh Netriwati “Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Logis siswa Mahasiswa dengan Menggunakan Rangkaian Listrik 
Pada Materi Logika Di IAIN Raden Intan Lampung”. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut diketahui bahwa terdapat peningkatan  kemampuan 
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berpikir logis siswa dengan menggunakan rangkaian listrik pada materi 
logika matematika di IAIN Raden Intan Lampung. Persamaan penelitian 
ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama ingin 
melihat kemampuan berpikir logis siswa. Perbedaanya terletak pada model 
pembelajaran STEM dan kemampuan penalaran matematis siswa. 
 
E. Kerangka Berpikir 
Salah satu penyebab rendahnya kemampuan penalaran matematis 
adalah  proses pembelajaran di kelas yang kurang mengajak siswa untuk ikut 
aktif dalam pemecahan masalah terkait materi yang sedang dipelajari. Padahal 
kemampuan penalaran matematis sangatlah dibutuhkan. Terutama pada 
pembelajaran matematika, sangat membutuhkan kemampuan penalaran yang 
baik. Oleh sebab itu, dibutuhkan model pembelajaran yang dapat 
mengembangkan kreativitas siswa melalui proses pemecahan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. STEM merupakan pembelajaran yang 
mengimplikasikan keterampilan, pengetahuan, dan nilai STEM untuk 
memecahkan masalah dalam ranah kehidupan sehari-hari. Sehingga model 
pembelajaran STEM dapat meningkatkan kemampuan kognitif salah satunya 
kemampuan penalaran matematis. Sehingga besar kemungkinan model 
pembelajaran STEM dapat mempengaruhi kemampuan penalaran matematis 
siswa.  
Berpikir logis adalah kemampuan siswa dalam proses untuk mencari 
kesimpulan berpikir dalam rangka membuat pernyataan yang baru 
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berdasarkan dari beberapa pernyataan yang telah dibuktikan keabsahannya. 
Didukung oleh hasil penelitian dari Reski Meidasari bahwa ada pengaruh 
berpikir logis terhadap hasil belajar siswa. Dalam hal ini, akan dibuktikan 
apakah terdapat pengaruh antar kemampuan berpikir logis siswa terhadap 
kemampuan penalaran matematis siswa. Karena pada dasarnya kemampuan 
berpikir logis akan mempengaruhi kemampuan penalaran matematis siswa. 
Sebab penalaran memiliki karakteristik yaitu berpikir logis dan berpikir 
analitis. Jika kemampuan berpikir logis siswa semakin tinggi maka 
kemampuan penalarannya dapat meningkat demikian pula sebaliknya. 
Sehingga kemampuan berpikir logis (tiggi, sedang, dan rendah) akan 
mempengaruhi kemampuan penalaran siswa, semakin tinggi kemampuan 
berpikir logis siswa maka akan semakin baik pula kemampuan penalaran 
matematisnya. 
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan STEM, diharapkan dapat 
meningkatkan penalaran matematis siswa. Dimungkinkan siswa yang 
memiliki kemampuan berpikir logis tinggi dan sedang akan cenderung lebih 
aktif, dibandingkan siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis rendah. 
Sedangkan dengan model pembelajaran konvensional siswa melakukan 
kegiatan pembelajaran seperti yang biasa dilakukan oleh pendidik yaitu 
pembelajaran satu arah yang berpusat pada pendidik. STEM menuntut siswa 
lebih aktif dalam proses pembelajaran dibandingkan dengan model 
konvensional. Sehingga diharapkan interaksi antara model pembelajaran 
STEM dan berpikir logis siswa akan lebih efektif untuk membuat kemampuan 
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penalaran matematis siswa lebih baik dibandingkan interaksi model 
pembelajaran konvensional dan kemampuan berpikir logis siswa. Dapat 
dikatakan bahwa terdapat interaksi model pembelajaran STEM dan berpikir 
logis siswa terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.  
 
F. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara mengenai masalah yang masih 
bersifat praduga karena masih harus dibuktikan keabsahannya. Menurut 
Sugiyono, hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian.
22
 
1. Hipotesis Teoritis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:  
1) Terdapat pengaruh model pembelajaran STEM (Science, Technology, 
Engineering, and Mathematics) dan model pembelajaran konvensional 
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 
2) Terdapat pengaruh kemampuan antar berpikir logis siswa terhadap 
kemampuan penalaran mathematis siswa. 
3) Terdapat interaksi model pembelajaran dan antar berpikir logis siswa 
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 
2. Hipotesis Statistik 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2018). 
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1)                              {tidak terdapat pengaruh antara model 
pembelajaran STEM} dan model pembelajaran konvensional terhadap 
kemampuan penalaran matematis siswa 
H1A : sedikitnya ada    yang tidak nol {terdapat pengaruh antara model 
pembelajaran STEM dan model pembelajaran konvensional terhadap 
kemampuan penalaran matematis siswa} 
2) H0B :      untuk setiap j= 1, 2, 3 {tidak terdapat pengaruh antar berpikir 
logis siswa terhadap kemampuan penalaran matematis siswa} 
H1B : paling sedikit ada    yang tidak nol {terdapat pengaruh antar berpikir 
logis siswa terhadap kemampuan penalaran matematis siswa} 
3) H0AB : (     = 0 untuk setiap i = 1, 2 dan j = 1, 2, 3 {tidak terdapat 
interaksi antara model pembelajaran dan antar kemampuan berpikir logis 
siswa terhadap kemampuan penalaran matematis siswa} 
H1AB : sedikitnya ada        yang tidak nol {terdapat interaksi antara 
model pembelajaran dan antar berpikir logis siswa terhadap kemampuan 
penalaran matematis siswa}. 
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